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Abstrak: Media dan teknologi digital juga berperan dalam perkembangan bahasa. Penggunaan media sosial dan teknologi 

canggih lainnya telah memungkinkan penggunaan bahasa yang lebih luas dan memfasilitasi pembelajaran bahasa yang 

lebih mudah. Tujuan penelitian ini Memahami Dampak Media Sosial terhadap Penggunaan Bahasa Indonesia. Metode 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian metode kualitatif  studi literatur adalah pendekatan penelitian yang 

dilakukan dengan menganalisis dan mensintesis kajian ilmiah yang relevan yang telah diterbitkan sebelumnya dalam 

bentuk artikel jurnal, buku, laporan, dan sumber-sumber lainnya. Hasil Penelitian media sosial telah membuka peluang 

aksesibilitas yang lebih besar bagi bahasa Indonesia di era globalisasi saat ini. Namun, pengaruh ini juga telah membawa 

banyak perubahan dalam tata bahasa dan ejaan bahasa Indonesia yang benar. Di sisi lain, media sosial juga telah 

mempermudah transfer budaya dan praktik komunikasi dari berbagai negara dan budaya di seluruh dunia, sehingga 

memungkinkan bahasa Indonesia untuk memperkaya diri dan terus berkembang dalam aspek-aspek yang mungkin 

hanya bisa didapatkan dari suatu ragam budaya dan praktik komunikasi tertentu.  

 

Kata Kunci : Bahasa, Media Sosial, Teknologi. 

 
Abstrak: Digital media and technology also play a role in language development. The use 

of social media and other advanced technologies has enabled wider use of languages and 

facilitated easier language learning. The aim of this research is to understand the impact 

of social media on the use of Indonesian. The research method used in qualitative literature 

study methods is a research approach carried out by analyzing and synthesizing relevant 

scientific studies that have been previously published in the form of journal articles, books, 

reports and other sources. Research Results: Social media has opened up opportunities for 

greater accessibility for the Indonesian language in the current era of globalization. 

However, this influence has also brought about many changes in the correct grammar and 

spelling of Indonesian. On the other hand, social media has also made it easier to transfer 

culture and communication practices from various countries and cultures around the 

world, thus allowing the Indonesian language to enrich itself and continue to develop in 

aspects that may only be obtained from a particular variety of culture and communication 

practices. 
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Pendahuluan 

Bahasa adalah sistem komunikasi yang digunakan oleh manusia untuk berinteraksi dan 

menyampaikan pesan. Bahasa adalah hal yang sangat mendasar dalam keberlangsungan sebuah 

masyarakat karena bahasa dipergunakan sebagai alat yang utama dalam komunikasi antara 

individu, serta kunci dalam membangun identitas budaya(Shabrina & Setiawan, 2022). Seiring dengan 
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perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, bahasa juga terus mengalami perkembangan dan 

perubahan(Arianto, 2021). 

Latar belakang bahasa dapat dilacak sejak manusia pertama kali muncul di bumi dan 

menciptakan cara untuk berkomunikasi. Bahasa pertama yang dikembangkan adalah bahasa isyarat 

manusia purba. Kemudian, dengan perkembangan alat komunikasi, bahasa lisan pun mulai 

berkembang, mengikuti kebutuhan untuk memperluas jangkauan komunikasi. Sebagai sebuah 

elemen budaya, bahasa sering kali dihubungkan dengan identitas etnis dan bydaya masyarakat 

terkait. Hal ini karena bahasa banyak dipengaruhi oleh historis, fenomena sosial, dan lingkungan 

geografis di mana mereka berkembang. Hal ini juga mengakibatkan kemunculan berbagai macam 

bahasa, beberapa bahkan hampir punah atau hilang karena penggabungan etnis atau bahkan 

pengaruh globalisasi. Perkembangan bahasa juga dipengaruhi oleh keberadaan 

teknologi(Puspitasari & Sukma, 2022).  

Dalam hal ini, media dan teknologi digital juga berperan dalam perkembangan bahasa. 

Penggunaan media sosial dan teknologi canggih lainnya telah memungkinkan penggunaan bahasa 

yang lebih luas dan memfasilitasi pembelajaran bahasa yang lebih mudah. Namun, di sisi lain, 

teknologi juga mempengaruhi evolusi bahasa dan menghasilkan bahasa teknologi yang memiliki 

kosakata dan struktur bahasa sendiri(Safitri & Romli, 2023). Dalam dunia globalisasi yang semakin 

terkoneksi, bahasa juga memainkan peran penting dalam mempertahankan keberagaman bahasa 

dan budaya lintas negara(Pratama & Suryawati, 2022). Meskipun bahasa global seperti bahasa Inggris 

sangat penting sebagai alat komunikasi internasional, namun tetaplah penting untuk menjaga 

penggunaan bahasa lokal atau bahasa regional sebagai elemen kebudayaan. Bahasa tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana komunikasi tetapi juga merefleksikan identitas dan keberadaan budaya 

lokal.(Shabrina & Setiawan, 2022) 

Di sisi lain, media sosial juga membawa tantangan baru dalam hal keaslian dan keakuratan 

bahasa. Dalam lingkungan yang cepat dan seringkali tanpa penyuntingan, terkadang bisa muncul 

kesalahan ejaan, kehilangan konvensi tata bahasa, atau kurangnya pemahaman tentang norma 

bahasa yang baik. Oleh karena itu, penting bagi pengguna media sosial untuk tetap memperhatikan 

penggunaan bahasa yang tepat dan menghargai keberagaman linguistik yang ada. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian metode kualitatif  studi literatur adalah 

pendekatan penelitian yang dilakukan dengan menganalisis dan mensintesis kajian ilmiah yang 

relevan yang telah diterbitkan sebelumnya dalam bentuk artikel jurnal, buku, laporan, dan sumber-

sumber lainnya. Dalam konteks pengaruh media sosial terhadap perkembangan Bahasa Indonesia 

di era globalisasi, metode studi literatur dapat digunakan untuk memahami dan menyelidiki 

bagaimana pengaruh media sosial telah membentuk dan memperkaya Bahasa Indonesia, serta 

mengidentifikasi dampaknya terhadap perkembangan dan perubahan bahasa. 

 

Hasil Dan Pembahasan 
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         Pengaruh media sosial terhadap perkembangan bahasa Indonesia di era globalisasi 

memainkan peran yang sangat signifikan. Media sosial telah menjadi platform komunikasi yang 

massif dan populer di era digital ini. Melalui media sosial, pengguna dapat berinteraksi dengan 

pengguna lain dari berbagai latar belakang dan lokasi geografis yang berbeda. Hal ini menciptakan 

komunikasi yang beragam dan membuka peluang bagi perkembangan bahasa Indonesia(Cahyadi 

et al., 2024). 

        Salah satu dampak utama pengaruh media sosial terhadap perkembangan bahasa 

Indonesia adalah variasi bahasa yang muncul. Dalam lingkungan media sosial, pengguna sering 

kali menggunakan kata-kata slang, istilah baru, singkatan, dan gaya bahasa yang lebih santai dan 

informal(Juditha, 2019). Hal ini mencerminkan kebutuhan untuk berkomunikasi dengan cepat dan 

efisien di dunia online yang cepat dan dinamis. Komunikasi yang terjadi di media sosial juga 

seringkali tidak terikat oleh aturan-aturan tata bahasa yang kaku, sehingga bahasa Indonesia 

mengalami perubahan dalam gaya dan penggunaannya. Namun demikian, pengaruh media sosial 

juga membawa dampak positif dalam perkembangan bahasa Indonesia. Melalui media sosial, 

bahasa Indonesia dapat menjadi sarana untuk mempromosikan budaya dan identitas bangsa di 

tingkat global(Mokhtar et al., 2019). Media sosial memungkinkan pengguna untuk berbagi 

informasi tentang budaya, tradisi, dan kekayaan bahasa Indonesia kepada masyarakat 

internasional. Bahasa Indonesia juga dapat digunakan sebagai alat untuk berinteraksi dengan 

orang-orang dari berbagai negara di dunia, sehingga memperluas penggunaan dan pemahaman 

terhadap bahasa tersebut. 

        Selain itu, media sosial juga memberikan aksesibilitas yang lebih luas bagi masyarakat 

untuk belajar dan mengembangkan bahasa Indonesia. Banyak konten berbahasa Indonesia yang 

dibagikan di media sosial, termasuk tutorial, video pendidikan, dan materi pembelajaran. Hal ini 

memungkinkan individu dari berbagai latar belakang dan lokasi geografis untuk mempelajari 

bahasa Indonesia dengan lebih mudah dan fleksibel. Media sosial juga dapat menjadi tempat untuk 

berlatih berkomunikasi dalam bahasa Indonesia melalui interaksi dengan pengguna lain(Batubara 

et al., 2021). 

       Namun, untuk menjaga kualitas bahasa Indonesia dalam era media sosial, penting untuk 

tetap memperhatikan penggunaan yang tepat dan sesuai dengan konteks. Pembelajaran dan 

pemahaman tentang tata bahasa Indonesia yang baik dan benar tetap penting agar bahasa Indonesia 

tidak mengalami peluruhan kualitas(Zulkarnaen et al., 2019). Pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

komunitas bahasa Indonesia harus bekerja sama dalam mempromosikan penggunaan bahasa yang 

baik dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya memelihara bahasa Indonesia tanpa 

mengabaikan perkembangan media sosial(Febrian & Masyitoh, 2019). 

       Secara keseluruhan, pengaruh media sosial terhadap perkembangan bahasa Indonesia di 

era globalisasi sangatlah signifikan. Meskipun pengaruh tersebut membawa variasi bahasa baru dan 

perubahan dalam penggunaan bahasa, media sosial juga membuka peluang untuk mempromosikan 

budaya dan identitas bangsa serta memperluas aksesibilitas belajar bahasa Indonesia. Dengan tetap 

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbdi
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memperhatikan penggunaan bahasa yang baik dan benar, bahasa Indonesia dapat terus 

berkembang dan menjadi alat komunikasi yang efektif di dunia digital(Amaly & Armiah, 2021). 

      Salah satu aspek yang dapat dijelaskan dalam pembahasan ini adalah mengenai variasi 

bahasa yang muncul akibat penggunaan media sosial. Media sosial memberikan platform yang luas 

bagi pengguna untuk berkomunikasi, tidak hanya dengan orang-orang dalam lingkaran sosial 

mereka, tetapi juga dengan orang-orang dari berbagai negara dan budaya. Interaksi ini memiliki 

pengaruh signifikan dalam perkembangan bahasa yang digunakan dalam konteks media 

sosial(Jannah et al., 2023). 

      Dalam lingkungan media sosial, pengguna sering menggunakan bahasa yang informal, 

singkatan, istilah baru, emoji, dan sejenisnya untuk berkomunikasi dengan cepat dan ringkas. 

Bahasa yang digunakan di media sosial seringkali lebih santai, sederhana, dan tidak mematuhi 

aturan tata bahasa formal. Contohnya, pengguna sering kali menggunakan singkatan atau 

abbreviasi, seperti "wkwk" untuk menggambarkan tawa, "kzl" untuk menyatakan kemarahan, atau 

"yg" untuk menggantikan kata "yang". Selain itu, penggunaan emoji juga menjadi populer dalam 

ekspresi emosi dan menyampaikan pesan secara visual(Ardhianti, 2019). 

      Dampak dari penggunaan bahasa yang informal dan bentuk-bentuk kata baru ini adalah 

terciptanya variasi bahasa baru yang tidak terdapat dalam kamus bahasa Indonesia tradisional. 

Pengguna media sosial sering kali menciptakan kata-kata dan frasa-frasa baru yang mungkin tidak 

pernah ada sebelumnya. Misalnya, kata "kepo" yang berasal dari singkatan "kepoin" yang berarti 

"penasaran" atau "tertarik" menjadi sangat populer di media sosial dan sekarang digunakan secara 

luas dalam percakapan sehari-hari. 

      Tidak dapat dipungkiri bahwa variasi bahasa baru yang muncul di media sosial tersebut 

menimbulkan kekhawatiran akan degradasi kualitas bahasa Indonesia. Beberapa orang 

berpendapat bahwa penggunaan bahasa yang informal dan singkat di media sosial akan berdampak 

negatif terhadap kemampuan berbahasa secara formal. Pertukaran pesan yang cepat dan sederhana 

di media sosial dapat mengurangi tingkat kompleksitas bahasa dan pemahaman tata bahasa yang 

benar(Soleha et al., 2023). 

      Namun, perlu diingat bahwa variasi bahasa baru yang muncul di media sosial juga dapat 

memberikan manfaat dalam perkembangan bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa yang kreatif dan 

inovatif mendorong keberagaman dan fleksibilitas bahasa. Hal ini dapat memperkaya kosakata, 

memperluas kemampuan ekspresi, dan mendukung kreativitas dalam berbahasa. Bahasa adalah 

entitas yang hidup dan terus berkembang, dan media sosial memberikan ruang yang luas untuk 

penemuan dan perluasan bahasa di era digital ini(Agustiin et al., 2023). 

      Penting bagi masyarakat dan pihak terkait untuk memfasilitasi pemahaman yang baik 

tentang penggunaan bahasa Indonesia di media sosial. Upaya seperti menjaga kekayaan kosakata, 

mengedukasi tentang kebenaran tata bahasa, dan menjaga kesadaran akan keberagaman bahasa 

dapat membantu menjaga kualitas dan fungsi komunikatif bahasa Indonesia di era digital ini. 

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbdi
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      Dalam penggunaan media sosial telah menciptakan variasi bahasa baru dalam 

komunikasi. Bahasa yang digunakan di media sosial seringkali lebih santai, sederhana, dan ringkas. 

Hal ini menciptakan variasi bahasa yang tidak terdapat dalam kamus bahasa Indonesia tradisional. 

Akan tetapi, secara keseluruhan, pengaruh media sosial terhadap bahasa Indonesia juga dapat 

memberikan manfaat dalam perkembangan bahasa dan mendukung kreativitas dalam berbahasa. 

Penting bagi kita semua untuk memahami dan mengelola penggunaan bahasa di media sosial 

dengan bijak untuk menjaga fungsi komunikatif bahasa Indonesia di era globalisasi ini. 

      Perubahan dalam tata bahasa dan ejaan akibat pengaruh media sosial. Dalam lingkungan 

media sosial, sering terjadi kecenderungan untuk mengabaikan aturan tata bahasa dan ejaan yang 

benar dalam berkomunikasi(Sibtiyah & Latief, 2023). Pengguna seringkali menggunakan singkatan, 

ejaan yang disederhanakan, kedodoran, atau pengucapan fonetik dalam mengungkapkan diri 

mereka. Hal ini dapat mempengaruhi cara orang menggunakan dan memahami bahasa Indonesia. 

      Perkembangan teknologi informasi dan sosial media telah mengubah cara orang 

berkomunikasi, mengakibatkan perubahan dalam bahasa Indonesia yang digunakan di media 

sosial(Rachmawati & Agustine, 2021). Bahasa yang digunakan di media sosial seringkali lebih santai, 

sederhana, dan tidak mematuhi aturan tata bahasa formal dalam penggunaannya. Contohnya, 

dalam tatanan bahasa Indonesia, frasa "aku pergi ke pasar" digunakan untuk menyatakan bahwa 

seseorang mandi dan berpakaian, tetapi dalam media sosial, frasa itu bisa disingkat menjadi 

"a'pasar" dengan makna yang sama. Meskipun ini bisa membantu untuk mempercepat proses 

berkomunikasi, penggunaan frasa atau ejaan baru yang singkat seperti ini bisa membingungkan 

bagi seseorang yang tidak terbiasa dengan bahasa santai di media sosial. 

      Perubahan tata bahasa dan ejaan juga dapat terjadi dalam bentuk penghilangan huruf atau 

gabungan kata menjadi tidak baku. Contohnya, kata "belum" seringkali disingkat menjadi "blm" 

untuk menunjukkan arti yang sama. Beberapa orang mungkin menganggap bahwa penggunaan 

ejaan tidak baku seperti ini tidak memengaruhi pemahaman bahasa, namun beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan bahasa yang kurang tepat dapat mengganggu pemahaman dan 

memperlemah kemampuan berbahasa pada tingkat yang lebih formal(Fuadah et al., 2023). 

      Pengaruh dari pengunaan bahasa yang tidak tepat di media sosial juga dapat 

memengaruhi kualitas bahasa Indonesia secara umum. Perubahan ini dapat mencakup perubahan 

dalam tata bahasa, pengucapan, ejaan, dan kosakata, dan dapat menjadi keliru bagi banyak orang 

yang kurang paham atau kurang tertarik terhadap penggunaan bahasa Indonesia yang lebih formil. 

Selain itu, penggunaan bahasa yang tidak tepat di media sosial dapat mempengaruhi persepsi 

penerima pesan terhadap pengirim pesan dan kemampuan budaya dalam mendapatkan informasi 

yang berkualitas. Namun, beberapa pihak berpendapat bahwa perubahan dalam tata bahasa, ejaan, 

dan kosakata juga dapat membuka ruang kreativitas dan memperkaya bahasa Indonesia. 

Penggunaan bahasa yang kreatif dan inovatif mendorong keberagaman dan fleksibilitas bahasa. Hal 

ini dapat memperluas kemampuan ekspresi dan mendukung kreativitas dalam berbahasa. 

      Media sosial merupakan salah satu platform yang sangat digemari oleh masyarakat 

terutama oleh generasi muda. Melalui media sosial, seseorang dapat berkomunikasi dengan sangat 

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbdi
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mudah dengan orang lain dari seluruh dunia tanpa terhalang oleh jarak dan waktu perlambatan 

komunikasi. Selain itu, media sosial juga menawarkan banyak fitur, seperti fasilitas obrolan video, 

transfer data yang cepat, dan berbagai media yang mendukung penggunaan bahasa Indonesia. 

      Dalam dunia digital seperti saat ini, media sosial memungkinkan bahasa Indonesia untuk 

terus berkembang dan menyebar hingga ke pelosok dunia. Bahasa Indonesia bukan hanya bisa 

digunakan oleh masyarakat Indonesia saja, tetapi juga dapat diakses dan digunakan oleh orang-

orang dari berbagai latar belakang dan lokasi geografis. Maka dari itu, media sosial memperluas 

aksesibilitas bahasa Indonesia di era globalisasi. 

      Melalui media sosial, bahasa Indonesia juga dapat lebih mudah dipertukarkan dengan 

bahasa-bahasa lain di seluruh dunia. Hal ini membuka peluang baru untuk mengintegrasikan 

bahasa Indonesia dengan ragam budaya dan praktik komunikasi global. Penggunaan bahasa yang 

banyak memasukkan unsur-unsur budaya dan kebiasaan dari tempat asal bahasa tersebut. Dengan 

adanya peradaban baru berupa media sosial, bahasa Indonesia dapat memiliki peluang yang lebih 

besar untuk terus berkembang dan memperkaya diri dan menjadi bagian dari peradaban baru 

tersebut(Rachmawati & Agustine, 2021; Saputri et al., 2023). 

      Meskipun media sosial memiliki dampak yang positif untuk memperluas aksesibilitas 

bahasa Indonesia, tetapi media sosial juga membawa banyak perubahan dalam tata bahasa dan 

ejaan bahasa Indonesia yang benar. Hal ini harus tetap dijaga agar bahasa Indonesia tetap 

memperoleh penghormatan dari seluruh masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

yang sangat serius sebagai warga negara Indonesia agar bahasa Indonesia tetap terpelihara dan 

dikembangkan agar dapat terus tumbuh sebagai bahasa nasional yang berkualitas dan dapat 

digunakan dalam berbagai bidang, khususnya di era globalisasi saat ini(Sibtiyah & Latief, 2023). 

      Dalam rangka menjaga keberagaman bahasa Indonesia, perluasan aksesibilitas bahasa 

Indonesia di era globalisasi sebaiknya didukung oleh langkah-langkah pelestarian bahasa yang 

tepat, misalnya mengenalkan dan mendukung penggunaan bahasa Indonesia di berbagai forum, 

seminar, dan kegiatan budaya lainnya, serta pengembangan sumber daya untuk mendukung proses 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

      Perkembangan bahasa Indonesia merupakan bagian penting dalam pembangunan bangsa 

dan negara. Oleh karena itu, upaya pelestarian bahasa Indonesia serta dukungan terhadap 

perkembangan bahasa Indonesia di berbagai sisi budaya dan komunikasi, termasuk di media sosial, 

adalah langkah penting yang perlu dilakukan. Dengan upaya ini, kita dapat memastikan bahwa 

bahasa Indonesia tetap hidup dan berkembang dalam masyarakat modern dan terus bersaing 

dengan bahasa lain yang populer di pelbagai dunia serta dijalankan berdampingan dengan 

menghargai puntuk penting konservasi bahasa Indonesia. 

      Salah satu dampak dari pengaruh media sosial pada perkembangan bahasa Indonesia 

adalah terciptanya variasi bahasa baru. Media sosial menjadi platform yang memungkinkan 

pengguna untuk berkomunikasi secara cepat dan langsung dengan orang lain di berbagai belahan 

dunia. Dalam konteks ini, bahasa yang digunakan di media sosial sering kali bernuansa informasi, 

santai, dan lebih singkat. 

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbdi
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      Ketidak-formalan bahasa di media sosial memunculkan bentuk-bentuk kata yang baru dan 

lebih singkat dalam berkomunikasi. Pengguna sering menggunakan bahasa yang informal, 

singkatan, istilah baru, emoji, dan sejenisnya untuk berkomunikasi dengan cepat dan ringkas. 

Seringkali, kata-kata baru ini tidak terdapat dalam kamus bahasa Indonesia tradisional. Hal ini 

menimbulkan kekhawatiran akan bahasa Indonesia yang mengalami degradasi kualitas. Beberapa 

orang berpendapat bahwa penggunaan bahasa yang informal dan singkat di media sosial akan 

berdampak negatif terhadap kemampuan berbahasa secara formal. Pertukaran pesan yang cepat 

dan sederhana di media sosial dapat mengurangi tingkat kompleksitas bahasa dan pemahaman tata 

bahasa yang benar. 

      Selain itu, seringnya menggunakan emoji, kata-kata singkatan, dan bahasa gaul di media 

sosial juga dapat mengarah pada kehilangan makna di balik kata-kata. Hal ini berpotensi 

mengurangi kemampuan pemahaman dan interpretasi yang akurat dalam konteks komunikasi 

formal. Meskipun demikian, perlu diingat bahwa variasi bahasa baru yang muncul di media sosial 

juga dapat secara positif memperkaya perkembangan bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa yang 

kreatif dan inovatif di media sosial dapat menjadi sumber inspirasi untuk memperkaya kosakata, 

memperluas kemampuan ekspresi, dan mendukung kreativitas dalam berbahasa. 

      Penting bagi masyarakat dan pihak terkait untuk memfasilitasi pemahaman yang baik 

tentang penggunaan bahasa Indonesia di media sosial. Upaya seperti menjaga kekayaan kosakata, 

mengedukasi tentang kebenaran tata bahasa, dan menjaga kesadaran akan keberagaman bahasa 

dapat membantu menjaga kualitas dan fungsi komunikatif bahasa Indonesia di era digital ini. 

Pengaruh media sosial pada perkembangan bahasa Indonesia dapat menciptakan variasi bahasa 

baru yang bersifat informal dan lebih singkat. Hal ini menimbulkan kekhawatiran akan degradasi 

kualitas bahasa, namun juga dapat menjadi sumber inovasi dan memperkaya bahasa Indonesia. 

Penting untuk memahami dan mengelola penggunaan bahasa di media sosial dengan bijak untuk 

menjaga fungsi komunikatif bahasa Indonesia di era globalisasi ini. 

 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh media sosial terhadap perkembangan bahasa 

Indonesia mencakup banyak aspek yang sangat penting. Media sosial telah membuka peluang 

aksesibilitas yang lebih besar bagi bahasa Indonesia di era globalisasi saat ini. Namun, pengaruh ini 

juga telah membawa banyak perubahan dalam tata bahasa dan ejaan bahasa Indonesia yang benar. 

Di sisi lain, media sosial juga telah mempermudah transfer budaya dan praktik komunikasi dari 

berbagai negara dan budaya di seluruh dunia, sehingga memungkinkan bahasa Indonesia untuk 

memperkaya diri dan terus berkembang dalam aspek-aspek yang mungkin hanya bisa didapatkan 

dari suatu ragam budaya dan praktik komunikasi tertentu. Semua aspek ini dapat berdampak 

positif jika dikelola dengan baik, meskipun perubahan tata bahasa yang terjadi di media sosial harus 

tetap diawasi dan diperhatikan untuk terus memperkaya bahasa Indonesia serta menjaga 

kesinambungan bahasa Indonesia sebagai identitas budaya. 
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Dalam rangka menjaga keberagaman bahasa Indonesia, perluasan aksesibilitas bahasa 

Indonesia di era globalisasi sebaiknya didukung oleh langkah-langkah pelestarian bahasa yang 

tepat, misalnya mengenalkan dan mendukung penggunaan bahasa Indonesia di berbagai forum, 

seminar, dan kegiatan budaya lainnya, serta pengembangan sumber daya untuk mendukung proses 

pembelajaran bahasa Indonesia. Perkembangan bahasa Indonesia merupakan bagian penting dalam 

pembangunan bangsa dan negara. Oleh karena itu, upaya pelestarian bahasa Indonesia serta 

dukungan terhadap perkembangan bahasa Indonesia di berbagai sisi budaya dan komunikasi, 

termasuk di media sosial, adalah langkah penting yang perlu dilakukan. Dengan upaya ini, kita 

dapat memastikan bahwa bahasa Indonesia tetap hidup dan berkembang dalam masyarakat 

modern dan terus bersaing dengan bahasa lain yang populer di pelbagai dunia serta dijalankan 

berdampingan dengan menghargai puntuk penting konservasi bahasa indonesia. 
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